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Study on mass rearing of arthropod parasitoids was conducted on July 1993 to May 1994 at 
Laboratory of Entomology FKH-IPB, Bogor Tbe parasitdds reared were Spalangia e d u s  W a h r  
(Hymenoptera: Pteromalidae) and Pachjcrepoideus vindemiae (Rondad) (Hymenoptera: 
PtrromaUdae) of poultry farm and S. nignmcnea of cattle farm. The period of acclimatization lasted 
for two months. Pamitoids were reared in plastic jar and given one day old house fly pupae at a ratio 
of 1:s. The ambient temperature was 26-31°c and humidity with 7984% (rh). Honey solution was 
given to adult pamitoids as additional food. Reproduction is excellent and mortality of adult 
parasitoid was considend low, In mass rearing with one day old house fly pupaqit was found that the 
ratio of 1:3 is the most ecmmkal  and practical when compared with ratios of 1:s or 1:7. Mass 
rearing using one day old refrigerated pupae showed similar result as using f k b  one day old pupae. 

PENDAHULUAN dirintis oleh Morgan et 01. (1978) dalam pengembangan S. 
endius untuk mendapatkan galur yang telah beradaptasi 

Lalat pengganggu yang umum dalam peternakan ayam dengan kondisi laboratorium. Dari keberhasilan ini di Amerika 
ialah lalat rurnah Musca domestics L. (Diptera: Muscidae) dan Serikat telah ada delapan insektarium yang siap menghasilkan 
lala peternakan Ophyra chalcogaster (Wiedemann) dari parasiloid untuk aplikad lapanngsn, 
famili Muscidae. Sedangkan dari peternakan sapi yakni Percobaan ini ditujukan untuk membiakkan jenis-jenis 
Stomoxys cakitrans (L.) (Di ptera: Muscidae) dan Haematobia parasitoid yang ada di peternakan ayam dan sapi di Bogor 
u i g u  De Meijere (Diptera: Muscidae). keduanya adalah lalat dalam kondisi laboratonum sma meng- 
penghisap darah. gunakan metode yang sesuai dan ekonomi pada kondisi iflim 

Pengendalian lalat pengganggu hams dilakukan dadslam tropik. 
usaha meningkatkan kesehatan ternak serta vroduksinva. 
Usaha ini dacat ditempuh dengan memperbaikia lingkun;n, 
penggunaan insektisida, dan pemanfaatan musuh alami. 

Pengendalian hayati dilakukan secara umum dengan 
menggunakan musuh alaminya yakni parasitoid dan predator. 
Metode ini tetah lama dilakukan di Amerika Serikat (Hawaii) 
pada tahun 1951. Serangga parasitoid adalah serangga yang 
berperan sebagai parasit serangga lain yang merugikan 
manusialternak. Spnlangia endius dan S. nigrcmenea serta 
Pachycrepoideus vindemiae adalah parasitoid yang menyerang 
pupa lalat rumah dan kandang untuk kehidupn larva dan 
pupanya sedangkan bentuk dewasa hidup bebas di alam. 
Umurnnya di peternakan, pengendalian lalat pengganggu 
dilakukan dengan menjaga sanitasi lingkungan, menggunakan 
insektisida dan memanfaatkan musuh alami (pengkndalian 
hayati). Dalarn aplikasi pengendalian hayati dikenal cara 
inundasi (peluberan). lnundasi dilakukan bilamana serangga 
pengganggu nampak mulai meningkat meiampaui ambang 
batas ekonomi. 

Untuk menerapkan metode inpndasi di lapangan harus 
didahului dengan keberhasilan pengembangan massal para- 
sitoid di laboratorium. Keberhasilan pengembangan parasitoid 

BAHAN DAN METODE 

Bahan. Koleksi parasitoid dilakukan di dua lokasi 
peternakan ayam dan sapi di Kabupaten Bogor yang memiliki 
lahan cukup luas dengan maksud jenis serangga parasitoid 
memiliki keragaman serta peluang kehadiran yang tinggi. 
Pemeliharaan parasitoid dilakukan di Laboratorium 
Entomologi Fakultas Kedokteran Hewan IPB, Bogor. 

Metode koleksi dilakukan mengikuti Koesharto dan 
Kesumawati (1990) yaitu dengan mengumpulkan pupa lalat 
pengganggu yang diserang parasitoid. 

Pengelompokan dan ldentifikosi Parasitoid. Koleksi 
parasitoid dikelompokkan menurut jenis, lokasi, dan tanggal 
koleksi. Beberapa ekor lalat yang tertangkap dibunuh dengan 
sianida, dikeringkan, dan diproses sesuai dengan metode 
umum dalam pengawetan serangga. Identifikasi parasitoid 
dilakukan berdasarkan kunci identifikasi Boucek (1963) serta 
Rueda dan Axtell (1985). Jenis yang diseleksi untuk 
dikembangkan yakni Spalangia endius, S. nigroaenea, dan 
Pnclrycrepoideus vindemiae. 
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